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MOTTO

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padabal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi
pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahu
sedang kamu tidak mengetahui”

{QS. Al-Bagarah:216)

“Menarik panah adalah vrusan kita, menarik panah adalah usahanya manusia,
setelah kita melepas panah kita maka. it sudah takdimyn Allah SWT”

({Ust.Fellx Stauw)
“Hidup adalah petuatangan bag yvang berani-atau tidak sama sekali”

{Helen Keller)
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INTISARI

PT Bintang Indokarya Gemilang adalah perusahan alas kaki vang terletak
di JI. Cendrawasih No.06, Km.20. Tanjung. Brebes, Jawa Tengah. Perusahaan
ini memproduksi sepatu dengan merk ternama yaitu Adidas. Pada pelaksanaan
magang yang dilakukan pada 2 Februan 2022 sampai 30 April 2022, Penulis
mengamati adanya permasalzhan pada proses pembuatan sample sepatu. Tujuan
dari karya akhir ini untuk menmdentifikasi permasalahan dan faktor penyebab
pada perakitan epper sepatu. Dan memberikan solusi penyelesaian masalah.
Jenis data yong digunakan adalah data primer yaitu dengan metode observasi,
interview, magang dan dokumentasi; sedangkan data sekunder berupa studi
pustaka dan studi website. Bendasarkan  hasil pengamatan  ditemukan
permasalahan yoitu cacat gurst peregangan (streich mark) dan kerut (wrinkle).
Penyebab permasalahan ini adalsh suhu mesin laminating yang terfalu panas,
lem untuk laminating bersifot aktif sehingea cepat mengering dan arah cutting
yang tidak diperhatikan kemuluran bahan matenalnya. Untuk menyvelesaikan
permasalahan ini maka penulis memberikan solusi yaitu penambahan CTP
(critical to process) pada proses laminating dan penambahan CTP pada proses
cuttimg agar prosesnya lebih terarah, dan fraining untuk pam karyawan agar
semakin paham terhadup trearment matenal sepatu yang sedong diproses uniuk

meminimalisir cacal tersebut,

Kata kuncl: Gurat peregangan {strefcl mark ), kerut {wrinkle ), sample



ABSCTRACT

PT Bintany Indokarva Gemilang ix a footwear company located ot Ji
Condrawasih NoO6, Km 20, Tamjung, Brebes, Cemiral Java. This company
prodiuces shoes with a well-known brand, namelv Adidas. Tn the implementation of
the imternship which was carried ouwt on Febrary 2 o April I 2022, the muthor
observed that there were problems in the provess of made a shoe samples. The
purpase of this final work ix to identify the problems and factors causing the shoe
upper assembly and give the salution of the problem. The bvpe of data used is
primary data, ehservation, inferview, internship and docimenitation methods, while
secandary data ix i the form of literature study and website study. Based on the
rexults of ohservations, it found 2 problems, there are sivetel marks and wrinkle
defects. The cowse of this probiem ix the temperature of the laminating machine wax
too fal, the glie for laminating was active so @ dries quickly and the direction af
caiting 1% not paying aitention o the elongation af the molerio!, To sofve this
proflom, the author provides a sofution, mamely the oddition of CTP (critical o
process) in the laminating process and the addition of CTP in the curting process
5o that the process is more focnsed, and training for emplovees to wnderstamd maore

ahaut the treatment of thoe materials being processed ro minimize these defects.

Irjwar:fs: Stretoh marks, wrinkfe, sample



BAB 1

FENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri alas kaki di Indonesia menjadi salsh sotu kontribusi besar bag
perekonomian nasional, industri alas kaki memiliki pasar ynng berorientasi besar
terhadap ekspor. Perusahaan sepatu di Indonesia berlomba untuk menghasilkan
produk vang berkualitas, kreatif, dan inovatif terutama dafam bidang alas kaki yaito
sepatu,

Menurut Basuki D. A (2013). Sepatu adalsh paknian untuk kaki, sedang
kaki adalah anggota badan yang hidup dan bergerak, dengan bentuk vang simelris
pada struktur dan gerakannyn.

Dengan berkembangnya zaman, budaya, dan teknologi kini pemakaian
sepatu fidok hanya sebagai pelmdung kaki, tetapi juga menjadi pelengkap dalam
mayn kekinian manusia yaitu (faxhion). Tren fashion yang kini sudah menjadi gaya
hidup hampir seluruh manusia ini membuat para produsen alas kaki seperti sepatu
berlomba untuk membuat produk yang diinginkan konsumen yang tentunya juga
banyak hal yang harus diperhatikan seperti: desain, bahan material, fungsi,
kenvamanan, dan kualitas,

PT Bintang Indokaryva Gemilong merupakan perusahaan vang bergerak
dibidang industri pembuatan olas kaki yang berlokasi di JI. Cendrawasih No.0g,
Km0, Tanjung, Brebes, Jawa Tengah. PT Bintang Indokarya Gemilang
memproduksi berbagal macam alas kaky dengan frand terkenal vaitu Adidas.

perusahaan 1ni memproduksi alas kaki berupa sepatu dan sandal, maka dar itu



perusahazn mengupayakan kualitas dan kenyamanan untuk memuaskan
para. konsumennya. Dalam pembuatan alas kaki terutama sepatu di PT Bintang
Indokaryn Gemilang imi melalui proses dan developmenr yang merupakan suatu
divisi  vang melakukan pengembangan produk-produk  bara. mular dan
drawing/sketeh jilescrisping file dari design menjadi semple sepatu dengan
melakukan seleksi material, wama, don evaluasi proses untuk produk yang siap
diproduksi misal.

PT Bintang Indokarva Gemilong memproduksi berbagai macam sepatu
vaitu: sepatu fooiball, sepatu cutdor, Sepatu erigina! dan sandal dengan berbagni
bentuk desain, ukuran, dar berbagal macam gender. Pada bualan Maret kemarin
PT Bintang Indokarya Gemilang menerima pesanan dan costomer untuk membuat
sepatu original Adidas yaitu sepatu vang bernama STAN SMITH antikel FX5502.
Kemudian pembuatan sample vang akan dilakukan oleh departemen development
dan ketika sample sudah jadi akan diberikan kepada kepala divisi untuk di aceoord
untuk bisa di produksi masal.

Proses pembuatan sample pada PT Bintang Indokarva Gemilang dimula
dari proses development, proses development dimulai berdasarkan dewign package
yang diterima dari customer, pembunstan pola, pecah pola, pengorderan material,
pemotongan material, perakitan, assembling, finishing, hingga menjadi produk jadi
berupa sepatw/sandal.

Proses pembuatin sample penting karena dalam perusahaan produksi
pembuatan sample sangat diperukan untuk menemukan kesalshan bagian pada

sepatu yang tidak sesuai dengan permintagn cestomer. Untuk mendapatkan sepatu



yang sempuma dan sesuai dengan permintaan customer pembuatan sample harus
dilakukan dengan benar dan sesuar dengan SOP (standar operasional prosedur).

Pada saat pembuatan sampde sepatu ditemukan berbagai masalah seperti kerut pada
bagian wpper (wringkle) dan gurat peregangan (stretch mark) pada bagian
upper pada saat pembuatan sample, hal ini mengakibatkan revisi hmgga
dilakukan review tes patern untuk mengetahui permasalahan yang ada
sesual dengan pola atau tidak. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan,
sehingga dapat mengurangi cacat pada produk yang dihasilkan untuk
memuaskan hasil yang sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen.

Tabel 1. Data cacat stretch mark dan wringkle apper

Mo Jenls cacat Jumlah cacat (pasang) | Total produks] (pasang})
| Wringkile upper 5 5
2 | stretch mark 3 3

Berdasarkan data cacat di stas, maka tupas akhir ini membahas tentang kerut
(wringkie) dan purat peresangan (stretch mark) di PT Binteng Indokarya
Gemilang dengan judul “Meminlmallstr Cacat Stretch Mark Dan Wrinkle Upper

Pada Sample Sepatu Ovigingl Adidas Stan Smith Artlkel FX5502 ™ PT

Bintang Indokarva Gemilang Brebes Jawa Tengah™.



B. Fermasalahan
1. Tdentifikasl Masalah
Berdasarkan pengamatan vang dilakukan selama mamang &1 PT Bintang
Indokorya Gemilang ditemukan permasalahan yvang terjadi dalam proses
pembuatan sampfe sepatu origine Adidas STAN SMITH artikel FX3502, yaitu
ditemukan kerutan {wrimgkfe) pada baman upper dan gurat peregangan (strefoh
mark) juga berada di bagian wpper Hal tersebui dapat mempengaruhi
tingkat kenyamanan, kualitns, dan nilai estetika dari sepatu yong tidak
diharapkan oleh konsumen sehingga harus dilakukan perbatkan.
1. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan vang telah diidentifikasi, maka penulis membatasi
masalah untuk dijadikan obvek tugas akhir. Masalah tersebut berkaitan demgan

kerutan {wringkle) pada bagion wpper dan gurat peregangan (stretch mark)

pada bagian upper.
C. Tujuan Tugas Akhlr
Adapun tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

I. Mengetahui tahapan proses pembustan somple sepatu original Adidas pada
divisi developmen: di PT Bintang Indokarya Gemilang.

2. Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kerutan (wringkfc) pada bagian
wpper dan gurat peregangan { sérefch mark) pada bagian upper

3. Mengetahul cora mengatasi cacat pada proses pembuatan sample sepatu original

Adidas STAN SMITH artikel FX5502 di PT Bintang Indokarya Gemilang.



. Munfaat Karva Akhir
Manfaat vang diharapkan dalam pembeatan karya akhir diantaranya:

1. Bagi penulis, menambah ilmu dan pengetahusn mengenai proses pembuatan
sample sepatu ergiginal Adidas di PT Bintang Indokaryz Gemilang.

2. Bapgi mahasiswa karya tulis ini sebagal masukan untuk mengatasi permasalazhan
yang terjodi pada proses pembuatan semple sepatu orgiging! Adidas di PT
Bintang Indokarva Gemilang,

3. Sebagai referensi, masukan dan perbaikan untuk acuan penelitian selanjutnya,

terutama mahasiswa dan Politeknik ATK Yogyakarta,



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatu
Menurut Basuki D. A (2013), sepatu adalah pakaian untuk koki yang
melindungi kaki dari serangan iklim rasa sakit karena mengmjok benda
tajam, dan berkembang fungsinya menjadi salah satu busana manusiz dan
untuk mengukur derajat atou status sosial manusia.

Menumat Basuki D. A dan Indrati (1984}, sepatu ataw alas kaki pada
awal perkembanganya adalah sebagai sustu profection of the foor, yaitu
perlindungan terhadap kaki dar serangan iklim dan rasa sakit karena
menginjak svatu benda vang kemudian menjadi salah satu pakaian
pelengkap manusia dan juga unfuk menaikkan derajat atau status sosial
manusia.

Menunst Wiryodiningrat dan Basuks D. A (2007}, bagian atas sepatu
{upper shoes) adalah kumpulan komponen sepatu yang menutup seluruh
bagian stas dan samping kaki, komponen-komponen ini menjadi tujuan
dalam mendesain dan membuat pola sepatu.

B. Sampel
Menurut Rossi (2000}, sampel sepatu adalah model sepatu yang
digunakan oleh produsen sebagai contoh penjualan untuk menunjukkan
gaya, kontruksi, bahan, dan warna sepatu yang ditawarkan kepada pemesan.
Sampel adalah salah satu contoh sepatu yang belum pernah di produks:

masal, karena merupakan model sepatu permintaan konsumen atau



n

pengembangan sepatu sebelummnya yang telah di desain seswai dengan
permintaan konsumen. sebagai acuan dalam proses produksi.
Cacat Wringkle dan Streteh Mark

Dalam beberapa kosus pada proses pembuatan sepatu, cacat pembuatan
sepatu sering di jumpai dalom berbagai macam jenis cacat yvang disebabkan
oleh berbagal faktor.

Menurut Basuki D. A (2014), weinkfe atau bizsa disebut dengan kerutan
merupakan cacat  yang terdapat pada bagian sepatu. Biasanya wrinkle
lerdapat pada jahitan, maupun pada bagian komponen sepatu laimya.
Wrinkle atau kerutan ini biasanya disebabkan oleh berbagai fuktor.

Stretch Mark atau siriae distensae merapakan jaringan linear pada kulit

akibat peregangan kulit vang melebihi batas elastisnya. (Bertin et o/, 2014).

. Sepatn Stan Smith

Sepatu Stan Smith adalah salah sato sepatu origiraf dan Adidas yang
memiliki ciri khas sneaker serba worna putih vang menjadi favorit kalangan
masyarakal, sepatu ini juga dapat digunakan sehari-hari seperti halnva
sepatu caswcel. Seiring dengan perkembangon zaman Adidas tidak hanya
mengeluarkan jenis sepatu STAN SMITH dengan warna putih sajo, Adidas

juga mengeluarkan wamna-wama yang lainya.

. Atasan Sepatu

Bagian atasan sepatu adalah kumpulan komponen sepatu yang menutup

seluruh bagizn atas dan samping kaki Komponen-komponen ini menjadi



tujuan utema dalam mendesain  dan  pembuatan  pols  sepatw
{Wirvodiningrat. 2000)

Desain dasar bagian atas sepatu { basic cowrt shoe) terdin atas 4 (empat)
macum potongan, yaitu:
a) Whale cut wpper, merupakan baguan atas sepatu yang di potong utuh

dan hanya memiliki satu bagian.

Gambar 1. Whole cut upper
{Sumber: Basuki D. A, 2013)



b} Twe pice upper, merupakan bagian atas sepatu yang dipotong menjadi

dua memanjang bagian depan {vamp).

Cambar 2. Twe pice upper
(Sumber: Basuki D. A, 2013)
€) Three guarter vamp, merupakan bagian atas sepatu yang memiliki e
vamp Sebelah lusr memanjang menjadi satu dengan guarder samping

luar, dan guarter samping dalam dismmbung dengan viemp,

Gambar 3. Three Quarter Famp
(Sumber: Basuki D. A, 2013)
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d} Three part, merupakan bagian atas sepatu yang di potong menjadi 3

{tiga} bagian, vaitu: vamp, guarter in dan guarter oul.

Gambar 4. Three Part
{Sumber: Basuki D. A, 2013)
F. Baglan Sepatu
Menurut Basuki D. A (2000), secara garis besar sepatu terdiri dari 2
bagian, vaitu: Atasan sepatu {upper shoes) dan bawahan sepatu {bottonr
shoes),
|. Adapun atasan sepatu terdiri dari dua komponen, yniti vamp dan qearter
. Famp
Vamp ndalah komponen sepatu bagian depan. dimulai dari tumpuan
lidah, kemuka sampai pada bagian ujung depan (o). menyebar ke
samping perbatasan dengan ujung guarter:

Bentuk-bentuk vamp:



1}V Famp utuh (whade vamp)
2} Vamp potong (helffcut off}

. 2}.

Gambar 5. Bentuk Vamp
(Sumber: Basuki D. A, 2013)

2, Ouarter
Orearter adalah komponen sepatu bagian sebelah samping dan
belakang, dimulai dari bagian ujung yang berbatasan dengan vamp
sampai dengan bagian tumit; terdin atas geeerter disomping luar
dan guarfer samping dalam.
Bentuk-bentuk guarter!
a.  (Charier bentuk potongan rendah {low tap shoe quarter),
Untuk sepatu potongan rendah.
b, Charier dengan bentuk potongan tinggi (high tap shoe
quiarter).

Untuk sepatu lapangan, beor, dan lainya,



Gambar 6. Bentuk (uarter
{Sumber: Basuki D. A, 2013)
2. Komponen pendukung lainya sebagai pendukung vamp dan guarser
4. Toe cap, merupakan komponen sepatu bagian ujung yang berdiri

sendin yang terlepas dari vamp (half vamp).

|, Stright tip, merupakan komponen bagian roe cap yung memihki

potongan berbentuk lurus.

Ty

! [
] 1 i
1

Cambar 7. Stright fip

{Sumber: Basuki . A, 2013)



2. Wing tip, merupakan komponen toe cap yang memiliki potongan

bentuk savap.

Gambar & Wing Tip
{ Sumber: Basuki D. A, 2013)
4. Digmend tip, meropokan komponen foe cap yong memilik

potongan bentuk permata,

Gambar 9. Diamond Tip
{Sumber; Basuki D, AL 2013)



Shield tip, merupakan komponen fee cap yang memiliki potongan
berbentuk pensal.

Gambar 10. Shield Tip
{Sumber: Basuki . A, 2013)

. Tongue (Lidah), memupakan komponen bagian atas sepatu yang
disambungkan pada bagian lengkung tengah dari sebuah vemp atau
menjadi bagion utuh dengan vamp.

e ——

Gambar 1 1. Torgue

{Sumber: Basuki . A.2013)



¢. Facing stav, merupakan komponen yang dipasang pada bagian sebelah

depan quarier (top side quarter) yang berfungsi sebagai penguat.

Gambar 12. Facing Siay
(Sumber: Basuki D. A, 2013)
d. Back stayback piecefstrip, merupakan komponen sepatu bagian
belakang (tumit), yang berfungsi untuk memperkuat sambungan dua

gLTrTeT.

Gambar 13, Back Stay
(Sumber: Basuki D. A, 2013)



e. Faxing/counter, merupakan komponen sejenis back s, yang
memiliki fungsi sebagai pengual guorder, yang dipasang pada bagian

samping belakang grarver,

Gambar 14. Faxing/eoumnter

{Sumber: Basuki D. A, 2013}
G. Perakitan Sepatun

Menurut Basuki D, A, (2013), memjelaskan balwa perakitan sepatu
adalah proses dan penggabungan beberapa komponen sepatu menjadi satu
kesatunn vang wtuh (wpper), yang berfungsi untuk melindung punggung
kaki,

H. Pengertian Bahan

Menurut Wiryodiningrat (2008), klasifikasi bahan pokok wntuk
membuatan sepatu/alas kaki dapat dibagi dalam beberapa jenis bahan, yaitu
berasal dari jenis Minatang, tumbuh-tumbuhan, atau bahan sintetis, Bahan
sintetis merupakan prospek bagus untuk masa-masa mendatang dalam

industri sepatu/alas kaki.



Bahan sintetis untuk bagian atas sepatu pada awalnya dikembangkan
swalnyn berbentuk seperti lembaran PFC yang dilapiskan pada bahan
kain untuk pakaian, yang selanjutnya berbentuk expanded pre fop coar,
sebagal pendukung bahan febric vong ditenun, bukan temun yang
dirajut.

Bahan fabwric dibuat dari tekstil yang tersusun atas jaringan-jaringan
benang. Jarngan tersebut di impregnasi dengan pofiurethane elasiomer
yang cocok untuk mengikat benang vang cocok untuk mengikat benang
lapisan fabric.

Poromeric adalah bahan symthetic shoe upper yang memiliki bentuk
dan penampilan hampir sama dengan kulit samak (leather). Umumnya

dibuat dari ikatan-tkatan syfer atau rmyon fabric dengan syathetic resin.

Klasifikasl Cacat

Menurut Basuki D. A. {2015), refecr atou cacat dibagi menjadi dua

bagian, yaitu:

I

Major Defect (Cacal Berat). merupakan cacal yang terjadi selama
pembuatan, karena tidak sesuai dengan bahan vang digunskan, ataupun
jelek pengerjmannyz, sehingga ditolak pada wakio penyerahan barang
{finished produk), karena tidak laku untuk dijual.

Minor Defect (Cacat Ringan), cocal yang tidak akan mempenganshi
bentuk dan penampilan sepatu. Adanya penyimpangan yang keeil dan

sample. masih dapal diterima.



4. DMagram Tulang lkan
Diagram tulang ikan ( fishbone diaggram) sering juga disebul couse and
effect diagram atau ishikawa diagram diperkenlkan oleh seorang ahli dani
Jepang, yaitu Dr. Kaor Ishikawa sebagai satu dar tujuh alat kualitas dasar
{7 basic quality toofx), | Kusnadi, 2018)

Menurut [shikawa (1992}, analisa diagram tulang ikan digunakan untuk
mengkategorkan berbogai sebab potensial dari suatu masalah atau pokok
persoalan dengan cara vang mudah dan rapih. Diagram ini membantu dalam
menganalisis sesuatu yang terjadi dalam proses. yaitu dengan cara memecah
proses menjadi sejumlah kategon yang berkaitan dengan proses tersebut
mencakup manusia. metodedan lingkungan.

Prihantoro (2012; 100-101), diagram sebab akibat terditi dari sebuah
panah horizontal vang panjang dengan deskripsi masalah. Pemyebab-
penyebab masalah dignmbarkan dengan gans rodial dan gans panah yang
menunjukkan masalah. Kegunaan dan diagram sebab akibat adalah:
|. Menganalisa sebab dan akibat suatu masalah.

2. Menentukan penyebab muasalah.
3. Menyediakan tampilan yang jelas untuk mengetahui sumber-sumber
variasi.

Metode penentuan faktor penyebab masaloh disgram fichbore vang
dapat diramuskan dengan 4M+1E, vait:
|. Material (bahan baku), faktor kerusakan vang disebabkan oleh behan

baku juga dapat menjadi faktor penyebab kerusakan produk.



. Man (manusia), merupakan salah satu faktor yang dapat memsak produk.
misalnya adalah kelalatan dalam bekerja. kurangnya pengetahuan, dan
kurangnya pelatihan.

. Methode (metode), dopat ditetapkan menjadi salah sato faktor kerusakan
pada produk dikarenakan ketidaksesunian metode dalam penerapan
produks: yang tidak sesuai dengan standar perusahasan,

. Machine (mesinfalat), jugn dapat menjadi salah satu faktor yang

menghambat proses produksi, contohmya ketika mesin rusak.

. Environment (lingkungan), penyebab dari luar yang secara langsung atau

tidak langsung bisa mempengaruhi pekerjaan



A,

BAB IIT

METODE KARY A AKHIR

Materi Pelaksanaan Karva AKhir

Materi yang diamati dan digunakan dalam karyn akbir adalah proses
pembuatan sample sepatu original Adidas STAN SMITH artikel FX5502 di
PT Bintang Indokarya Gemilang Brebes. Jawa Tengah. Pada sasl magang
menghasilkan pengetahuan terkait tentang proses pembuatan semple sepatu
dengan cara pengamatan, observasi, dan melakukan intersksi secara

langsung terhadap karvawan PT Bintang Indokarya Gemilang.

. Tempat dan Wakto Pelaksanaan Magang

Kegiatan karya akhir im dilokukan di PT Bintang Indokarya Gemilang
vang bertempat di J. Cendrawasth No.06, Km 20, Tanjung. Brebes, Jawa
Tengah. Selama 3 bulan mulai dari tanggal 2 Februari 2022 sampai dengan
30 April 2022, di bagian Development PT Bintang Indokurya Gemilang.
Metode Pengumpulan Data

Metode pelaksanasn magang yang digunakan vaitu praktek kerja
langsung, observasi, dan imferview dengan karyawan dan staf dibagian
produksi sample sepatu vang melaksanaskan dan mengawasi proses
pengendalian dalam proses pembuatan sepatu. Metode yang digunakan
untuk memperoleh data antara lain:
|. Penpumputan Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber

pertama melalui:
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a. Metode observasi

Merupakan metode yang dilakukan dengan camn mengamah
proses perakitan sampfe sepatu yang dihasilkan setiap hari seria
pengumpulan data-data yang digunakan dalam proses tersebut.

b. Metode fnterview {Wawancara)

Metode wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi data hasil
dari observasi dan untuk mendopatksen informasi tambahan
mengenal proses perakitan sample sepatu, Wowancara dilakukan
dengan pihak pembimbing. staf atau karyawan vang bersangkutan.

¢. Metode Magang (Praktek Kerja)

Praktek Kena Langsunpg dilaskukan dengan cara mengamati,
melaksanakan dan ikot terjun langsung dalam proses pembuatan
sample sepatu di PT Bintang Indokarya Gemilang.

d. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi
berupa gambar, foto, dokumen mengenai proses perakitan sampife
sepotu i PT Bintang Indokarys Gemilang.

. Penpumpulan Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua dalam hal
ini data yang diperoleh selain dari perusahasn, adalab studi pustaka.
Metode ini dilakukan dengan cara mempelajan literatur secara langsung.

Metode yang digunakan antara lain:



i, Studi Pustaka
Metode i dilakukan dengan cara membaca dan mengambil jurmal
vang berhubungan dengan proses pembuatan sepatu.
b. Studi Wehsite
Metode dilakukan dengan cara mengambil literatur secara online
berupn soff file maupun e-hook yang berhubungan dengan proses
pembuaton sepatu.

D. Tahapan Fenyelesalan Masalah

Tahapan pelaksanaan karya akhir ini penulis melewati beberapa tahapan
proses penyelesaian masalah. Pada pelaksanaan tupas skhir menggunakan
analisis ilmiah vang dapal dipertanggungawabkan kebenaranya, karya akhir ini
dilakukan berdasarkan kegiatan magang yang di lakukan penulis di PT Bintang

Indokarya Gemilang. Berikut alur tahapan proses pembuatan karyva akhir,

Magang

v
Identifikasi

+

Pengumpulan Data

'

Pengolahan Data

!

Penulisan Tugas Akhir

Gambar 15, Diagram Alir
Tahapan Penyelesaian Masalah



Tahapan proses karya akhir ini dapat di uraikan sebagai berikut:
- Magang

Pelaksanaan praktik kerja industni ateu magang don pengambilan daty imi
dilaksanakan di PT Bintang Indokarya Gemilang. selama kegiatan berlangsung
dilakukan pengamatan pada bagian divisi development salah satunya mengamati

pembuntan sepatu sanrpde di FT Bintang Indokarya Gemilang.

. ldentifikasi Masalah

[dentifikasi masalaha dilakukan dengan cara mengamati dan mempelajan
permasiahan yang timbul pada proses pembuatan sampfe dan menganalisis data
mengenal faktor penyebab adanya refect pada proses pembuatan sampde, untuk
mengetahin fakior penyebab refect dapat di analisis menggunakan diagram
tufang ikan.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilskukon dengan cara mencatat bagian penting yang
terkail dengan masaloh, melakukan inserview dengan pihak karyawan dan kepala
bagian di PT Bintang Indokarya Gemilang, dokumentasi foto sebagai bukti data
permasalshan yang diamati, penelitian pengamatan ini di gunakan untuk di olah
dan di uji vang hasilnya di gunakan untuk penentuan penyelesaian masalah,

. Pengolahan Duta

Pengolahan data yang dilakukan berupa pengamatan data yang telah di

dapatkan menjadi informasi sehingga data tersebut dapat di pahami. Data

kemuodian di olah untuk mepentukan sumber permasalahan yang terjadi



Diagram tulang tkan (fishbone diggram) digunakan penulis untuk memudahkan
dalam mencan akar permasalahan yang terjadi dalam pembuatan sampfe sepatu.
Penyelesaian Masalah

Tahapan proses memrcari solusi atau penvelesaian masalah untuk bisa
mengatasi masalah vang sedang dihadapi yang bertujuan untuk melakukan
pemecahan masalah yang harus tau sebab akibatnya terlebih dahulu. Penentuan
penvelesaian masalah merupakan pilihan metode yang sesuai dengan arah
pemecahan masalah yang akan dilaksanakan. Diagram tulang ikan memiliki
sejumlah monfaat, salah satunya adalah untuk memfokoskan padn penyebab

permasalahan yang ada.
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